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INTISARI 

 

Oktafiyani, Nabilla Tri. 2023. Pengaruh Ekstrak Daun Kayu Putih 

(Melaleuca leucadendron L.) Terhadap Jumlah Total Leukosit Pada 

Tikus Putih Yang di Infeksi Staphylococcus aureus. “Karya Tulis 

Ilmiah”. Program Studi D3 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Setia Budi.  

 

      Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang dapat 

menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi dan digunakan sebagai 

antigen dalam penelitian ini. Salah satu yang berperan dalam melawan 

infeksi adalah leukosit. Jumlah total leukosit digunakan sebagai 

parameter untuk mengindikasikan adanya infeksi tubuh. Ekstrak daun 

kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) digunakan sebagai 

immunomodulator untuk melindungi tubuh dari antigen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kayu putih terhadap 

jumlah total leukosit pada tikus putih yang di infeksi Staphylococcus 

aureus. 

      Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan 

hewan coba tikus putih sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 

kelompok meliputi : kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, 

kelompok perlakuan 1,2,3 yang masing-masing diberi ekstrak daun kayu 

putih dengan dosis 400,800 dan 1600mg/kgBB secara oral selama 21 

hari. Pada semua kelompok perlakuan pada hari ke-15 kecuali kelompok 

kontrol normal diinjeksi bakteri Staphylococcus aureus secara 

Intraperitoneal. Data total leukosit dianalisis dengan menggunakan uji 

paired t-test dan uji one way annova. 

      Hasil penelitian menunjukkan pada pemberian ekstrak daun kayu 

putih terdapat perbedaan secara nyata antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Pada uji one way annova tidak ada perbedaan secara nyata 

total leukosit pada semua perlakuan, akan tetapi pada perlakuan 

800mg/kgBB cenderung menurunkan jumlah total leukosit yang 

terbesar.  

 

Kata kunci: Ekstrak daun Kayu Putih (Melaleuca leucadendron L.), 

Staphylococcus aureus, Total Leukosit. 
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ABSTRACT 

 

Oktafiyani, Nabilla Tri. 2023. Effect of Eucalyptus alaeaf Extract 

(Melaleuca leucadendron L.) on Total Leukocyte Count in 

Staphylococcus aureus Infected Mice. “Scientific Papers”. Health 

Analyst D3 Study Program. Faculty of Health. Setia Budi University. 

 

Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that can cause 

various types of infections and is used as an antigen in this study. One 

that plays a role in fighting infection is leukocytes. The total leukocyte 

count is used as a parameter to indicate the presence of body infection. 

Eucalyptus leaf extract (Melaleuca leucadendron L.) is used as an 

immunomodulator to protect the body from antigens. This study aims to 

determine the effect of eucalyptus leaf extract on the total leukocyte 

count in white rats infected with Staphylococcus aureus. 

This type of research used experimental research with 30 white 

rats which were divided into 6 groups including: normal control, 

negative control, positive control, treatment groups 1, 2, 3, each of which 

was given eucalyptus leaf extract at a dose of 400,800 and 1600 mg/kg 

orally for 21 days. In all treatment groups on day 15 except the normal 

control group, Staphylococcus aureus was injected intraperitoneally. 

Total leukocyte data were analyzed using paired t-test and one way 

annova test. 

The results showed that in the administration of eucalyptus leaf 

extract there was a significant difference between before and after 

treatment. In the one way annova test there was no significant difference 

in the total leukocytes in all treatments, but the 800 mg/kgBW treatment 

tended to decrease the total leukocyte count the largest. 

 

Keyword : Eucalyptus leaf extract (Melaleuca leucadendron L.), 

Staphylococcus aureus, Total Leukocytes.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bakteri yang menginfeksi manusia mempunyai sifat patogen 

yaitu dapat menimbulkan gejala penyakit melalui invasi atau bisa 

juga mencemari makanan. Beberapa bakteri patogen yang biasanya 

menginfeksi manusia yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri ini 

biasanya ditemukan pada permukaan kulit sebagai flora normal. 

Bakteri Staphylococcus aureus bisa menyebabkan terjadinya 

berbagai jenis infeksi seperti, infeksi kulit ringan hingga keracunan 

makanan (Fhitryani, 2017). Staphylococcus aureus bisa tumbuh 

pada suhu optimum 28-38 C, dan paling baik pada suhu kamar yaitu 

20-25 C. Infeksi dari bakteri Staphylococcus aureus biasanya 

menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas 

seperti kerusakan jaringan yang disertai adanya nanah (Krihariyani, 

2016). 

Tubuh manusia mempunyai sistem khusus yang berfungsi 

untuk memberantas benda asing seperti virus, bakteri dan lain 

sebagainya yang akan memicu timbulnya suatu penyakit atau infeksi 

tubuh. Sistem imun adalah kumpulan mekanisme dalam suatu 

makhluk hidup yang melindunginya terhadap infeksi dengan 

mengidentifikasi dan membunuh substransi patogen. Sistem imun 

dapat membedakan zat asing (non-self) dari zat yang berasal dari 

tubuh sendiri (self) (Priyani,2020). 

Seiring dengan perkembangan zaman seperti sekarang, obat 

tradisional digunakan kembali oleh masyarakat karena 

keefektifannya dalam mengobati berbagai macam penyakit tertentu. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki spesies tanaman dengan 

manfaat dan khasiat yang cukup besar. Pada dasarnya masing-

masing tanaman juga mempunyai khasiat tertentu. Salah satu 

tanaman yang mempunyai khasiat sebagai obat adalah tanaman kayu 

putih (Melaleuca leucadendron L.). Khasiat dari daun kayu putih ini 

bisa digunakan untuk mengobati demam karena flu, sakit kepala, 

sakit radang usus, diare, sesak nafas (asma). Pengobatan bisa 

dilakukan dengan meminum rebusan daun kayu putih yang direbus 

dengan air (Hariana, 2013). 
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Daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) memiliki 

kandungan senyawa kimia diantaranya flavonoid, fenol, tannin dan 

terpenoid (Joen,2020). Agoes (2010) menulis bahwa daun kayu 

putih mengandung lignin, melaleucin serta minyak atsiri yang terdiri 

dari sineol 50-65%, alpha-termineol, valeraldehida dan 

benzaldehida. Flavonoid dan tannin pada minyak atsiri telah diteliti 

dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Flavonoid memiliki 

beragam aktivitas seperti antioksidan, antiinflamasi, antimutagenik 

dan sifat antikarsinogenik. Penelitian Joen (2020) menjelaskan 

bahwa ekstrak daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) 

memiliki senyawa aktif yang berpotensi menghambat aktivitas 

pertumbuhan berbagai bakteri secara in vitro. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun kayu putih (Melaleuca 

leucadendron L) terhadap jumlah total leukosit pada tikus putih 

yang terinfeksi oleh Staphylococcus aureus. Pemberian ekstrak daun 

kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) diharapkan agar dapat 

memberi pengaruh pada jumlah total leukosit yang dapat digunakan 

sebagai zat untuk pertahanan tubuh dalam melawan infeksi terhadap 

benda asing yang masuk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan uraian 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian ekstrak daun kayu putih (Melaleuca 

leucadendron L.) dapat berpengaruh terhadap jumlah total 

leukosit pada tikus putih yang di infeksi oleh Staphylococcus 

aureus? 

2. Berapa dosis pemberian ekstrak daun kayu putih (Melaleuca 

leucadendron L.) yang efektif terhadap jumlah total leukosit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kayu putih 

(Melaleuca leucadendron L.) terhadap jumlah total leukosit 

pada tikus putih yang di infeksi Staphylococcus aureus. 
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2. Mengetahui dosis pemberian ekstrak daun kayu putih 

(Melaleuca leucadendron  L.) yang efektif terhadap jumlah 

total leukosit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai manfaat dari daun kayu putih sebagai 

immunomodulator. 

2. Manfaat Bagi Peneliti  

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana dalam menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 

melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun kayu 

putih (Melaleuca leucadendron L.) terhadap total leukosit pada 

tikus putih yang terinfeksi Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


